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ABSTRAK

PROSES PENCIPTAAN TARI SEMBAH RAGOM GAWI
DI SANGGAR GALUH PARWATI KABUPATEN PESAWARAN

Oleh

ISNA SAFNI ANGGRAINI

Penelitian 11 bertujuan untuk mendeskripsikan proses penciptaan tani Sembah
Ragom Gawi di sanggar (Galuh Parwati Kabupaten Pesawaran Menurut
koreografer yaitu Eris Aprilia, S. Sn , terdapat metode dalam melaksanakan proses
penciptaan tari vaitu dengan menggunakan metode konstruksi I IT III, IV, dan V
yvang dikemukakan oleh Jacqueline Smith pada tahun 1985 Metode vang digunakan
dalam penelitian ini1 adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan vaitu
pengumpulan data, reduksi1 data, penvajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa proses penciptaan tari Sembah Ragom Gawi
menggunakan metode konstruksi vang dikemukakan oleh Jacqueline Smith yaitu:
Konstruksi [ melalui tahap rangsang auditif. visual, kinestetik, menentukan tipe tari
serta mode penyajian tari. Konstruksi IT dengan menentukan motif, jenis motif
desain tari dar segi waktu, desain tari dari segi ruang, motif menuju komposisi.
Konstruks: III melalui tahap kelompok sebagai elemen ekspresif, motf
pengembangan dan variasi, aspek waktu, aspek ruang Konstruksi IV melalui
tahapan bentuk tari. Konstruksi V tahapan evaluasi. Pada tahapan evaluasi, karva
mengalami penambahan gerak baru setelah pementasan pertama Hal i terjadi
karena adanva proses evaluasi karva vang dilakukan untuk memperbaiki karva tan
Sembah Ragom Gawi.

Kata kunci: penciptaan tari, metode konstruksi, Sembah Ragom Gawi.



ABSTRACT

THE CREATION PROCESS OF THE SEMEBAH RAGOM GAWI DANCE
AT
THE GALUH PARWATI STUDIO PESAWARAN REGENCY

By

ISNA SAFNI ANGGRAINI

The study was intended to describe the process af the creation of Sembah Ragom
Gaw1 Dance ar Sanggar Galuh Parwati. According to the choreographer, Eris
Aprilia, s.sn. There is methods for carrving out the process of dance creation using
construction methods I, I, IIl, IV, and V propased by Jacqueline Smith in 1983,
The methods used in this research are gualitative with data collection, technigues
af observation, interview and documentation. The data analysis technigues used
were data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
Studies have shown that the process of shaping the Ragom Gawi Dance involves
construction methods presented by Jacqueline Smith: Construction I, through the
auditory, visual, kinesthetic stage, determining the type of dance and mode of dance
presentation. Construction ii, by determining motif, a tvpe of motive, Dance design
by the terms of time, a spatial dance design, a motif toward composition.
Construction I, through the group stage as an expressive element, motive for
development and variation, aspect af time, aspect of space. Construction IV,
through the whole form of dance. Construction V is an evaluation steps. At the
evaluation steps, the creation developed new moves agfter the first performance. This
is because a work evaluation is being done to improve the approach work of the
Sembah Bagom Gawi Dance.

Kevwords: dance creation, construction method, Sembah Ragom Gawi
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seni merupakan hal vang berkaitan erat dengan kehidupan manusia dan bagian dari
kebudayaan yang diciptakan dari hubungan manusia dengan lingkungan sosialnya.
Seni berasal dar1 Bahasa Sanskerta, vaitu sani vang berarti pemujaan, persembahan
dan pelayanan Seni memiliki banyak jenis, salah satunya adalah senmi tari
Widarvanto (2007) mendeskripsikan bahwa tari adalah gerak ritmis vang dilakukan
untuk sesuatu maksud vang melewat: kegunaannya. Tari dapat dikatakan sebagai
ungkapan vang menggunakan media tubuh untuk menciptakan gerak wvang
harmonis. Sebuah karya tari hadir dan proses penciptaan atau penyusunan struktur
gerak tan vang disebut dengan koreografi. Dalam proses koreografi tentunva
membutuhkan kreativitas untuk mengembangkan ide baru menjadi sebuah karva
vang belum pemah ada sebelumnya Seseorang vang menciptakan karya tan

melalui proses penciptaan disebut dengan koreografer.

Seorang koreografer menciptakan karva tart melalui suatu proses perencanaan dan
penyeleksian dalam bentuk gerak dan komposisi sesuai dengan ide vang ingin
disampaikan. Proses koreografi bersumber dan pengalaman seorang koreografer
vang dibangun berdasarkan kesadaran gerak, ruang, dan waktu untuk tujuan
pengembangan kreativitas dalam penciptaan. Dalam proses penciptaan tari, seorang
koreografi menempuhnva melalui beberapa tahap dan metode penciptaan. Beberapa
koreografer yvang ada di Provinsi Lampung memiliki pematik yvang mendorong
koreografer tergerak untuk menciptakan karva tari baru. Menurut (Soedarsono,
1978:14) tari dapat dibagi menjadi dua bagian vaitu, tari tradisi dan tari kreasi baru.
Sebuah karva tart vang berangkat dan tan tradisional atau tari vang sudah ada

sebelumnya disebut dengan tari kreasi baru.



Tari kreasi merupakan karva tari baru vang dikembangkan koreografer berdasarkan
kreatifitasnya tanpa adanva batasan-batasan tertentu. Hal i1 sejalan dengan
pendapat Wibisono (2011: 30) mengatakan bahwa tari kreasi adalah suatu bentuk
penataan baru karva tani yang diungkapkan secara bebas tidak terikat oleh tatanan
—tatanan vang sudah ada. Kini seiring berjalannya waktu akan terus beriringan pula
dengan berkembangnya karya tari baru. Para semiman harus mampu
mengembangkan tar kreasi dengan variasi vang menarik dar waktu ke waktu agar
terus menjaga eksistensi kebudayaan, khususnya seni tari. Adanya tar kreasi baru
yang tercipta juga menjadi salah satu metode melestanikan tan tradisional yang
sudah ada sebelumnya. Masing-masing daerah yvang ada di Indonesia memaliki tani
tradisional maupun tari kreasi dengan cini khas vang berbeda-beda. Sama halnya
dengan Provinsi Lampung vang memiliki tari tradisi Lampung seperti tari Sigeh

Pengunten, tar1 Bedana, dan tan tradisional Lampung lamnnya.

Kini Provinsi Lampung telah memiliki banyak tari kreasi baru hasil pengembangan
tari tradisi vang sudah ada sebelumnya. Kabupaten Pesawaran adalah kabupaten
vang ada di Provinsi Lampung diresmikan pada tanggal 02 November 2007
berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 tahun 2007 tentang
pembentukan Kabupaten Pesawaran Kabupaten ini kava akan penghasilkan
sumber daya alam pertamian, perkebunan, dan kehutanan Masvyarakat vang
menetap di Kabupaten Pesawaran berasal dari agama serta suku vang berbeda-beda,
artinya Kabupaten Pesawaran 1alah daerah multikultural Sejauh literatur penulis di
lapangan Kabupaten Pesawaran sebagai salah satu daerah multikultural dengan
kebudayaan yang beragam muncul sebuah tari persembahan kreasi baru yang
beberapa kali dipentaskan pada acara tertentu di kantor pemenntahan Kabupaten

Pesawaran, yaitu tari Sembah Ragom Gawi.

Berdasarkan hasil wawancara pada bulan Februari tahun 2024 dengan koreografer
tari Sembah Ragom Gawi bernama Ens Aplia, S. Sn. | didapatkan informasi bahwa
tari ini diciptakan pada tahun 2022 oleh seniman bernama Eris Aprilia, S, Sn. salah
satu seniman asal Kabupaten Pesawaran lulusan Institut Seni Indonesia Yogyakarta
pada tahun 2017 silam Tan Sembah Ragom Gawi melalui proses penciptaan

bersama dengan anak didik koreografer di sanggar Galuh Parwati yang beralamat



di Jalan Bhayangkara No. 3, Bagelen, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten
Pesawaran, Provinsi Lampung. Tan Sembah Ragom Gawi pertama kali dipentaskan
dalam acara HUT (Hari Ulang Tahun) Kabupaten Pesawaran pada tahun 2022
sebagai tann penyambutan atau sebagai tari pembukaan Umumnya sebuah tan
penvambutan di Provinsi Lampung khususnva di Kabupaten Pesawaran
menggunakan tari Sigeh Pengunten, namun kini muncul sebuah tari persembahan
baru vaitu tari Sembah Ragom Gawi vang sekilas memilika kemiripan dengan tari
Sigeh Pengunten. Berdasarkan fenomena tersebut penulis melihat keunikan pada
tari Sembah Ragom Gawi vang pertama kali dipentaskan dalam acara HUT (Han
Ulang Tahun) Kabupaten Pesawaran, yaitu secara visual terdapat beberapa

kesamaan vang terjadi pada tar1 Sembah Ragom Gawi dengan tan Sigeh Pengunten.

Tari Sembah Ragom Gawi memiliki dasar pengembangan melalui tani Sigeh
Pengunten seperti pada pengembangan gerak, musik, dan kostum namun masih
tetap sesuai dengan idealis sang koreografer. Tari Sembah Ragom Gawi ditarikan
oleh sebelas penari vang terdin dari empat penari laki-laki dan tujuh penan
perempuan. Tari i dibuka dengan atraksi pencak silat oleh keempat penari,
kemudian dilanjutkan dengan pertunjukan tar1 Sembah Ragom Gawi1 yvang ditarikan
oleh ketujuh penari perempuan. Dalam sebuah proses penciptaan tari tidak akan
lepas dari keterlibatan beberapa pendukung karva seperti, koreografer, komposer,
dan penari. Maka dan 1tu, beberapa pendukung karva tersebut vang akan menjadi
sumber data penulis dalam melakukan penelitian proses penciptaan tari Sembah
Ragom Gawi di sanggar Galuh Parwati Kabupaten Pesawaran. Kemudian, pada saat
proses menciptakan sebuah karya tari, koreografer tidak terlepas dengan proses
kreatifnva dalam mengelola atau mengkomposisikan ide dan gagasan Begitupun
dengan proses penciptaan tari Sembah Ragom Gawi yang menggunakan beberapa

komposisi tar1 dengan berbagal metode konstruksi.

Dalam era perkembangan kebudayaan vang banyak dilakukan saat in1 telah
melahirkan beragam tari kreasi vang memiliki keunikannva masing-masing.
Penelitian terkait proses penciptaan sangat penting dilakukan sebagai sumber
dokumentasi tertulis vang akan menjadi referensi pembaca dalam proses
menciptakan sebuah karya tani baru. Dalam penelitian sebelumnya, terkait proses



kreatif pembelajaran tari kreasi Lampung dengan pendekatan koreografi oleh
Febrianto Wikan Java Ali, telah teridentifikasi bahwa proses penciptaan tani dengan
metode eksplorasi dan improvisasi vang dikemukakan oleh Y. Sumandivo Hadi
tahun 2007. Namun, berbeda dengan penelitian 1n1 yang mengidentifikasi sebuah
proses penciptaan tari menggunakan metode konstruksi dikemukakan oleh
Jacqueline Smith pada bukunyva vang berjudul “Komposisi Tart ~ tahun 1985,
mengatakan bahwa dalam proses penciptaan harus melalui beberapa metode vang
dilakukan, yartu metode konstruksi I, konstruksi I, konstruksi Il konstruks: IV,
dan konstrus1 V. Selain 1tu, penelitian terkait proses penciptaan tani Sembah Ragom
Gawi penting dilakukan sebagai wawasan baru serta acuan untuk penulis dan

koreografer lainnva dalam menciptakan sebuah karva tari menggunakan metode
kontruksi yvang dikemukakan oleh Jacqueline Smith.

Dengan demikian, penelitian 1m diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam memperluas pemahaman pembaca terkait proses penciptaan tari.
Melalu1 eksplorasi mendalam terhadap proses penciptaan tari Sembah Ragom Gawi
menggunakan teori konstruksi I sampai dengan konstruksi V diharapkan hasil
penelitian 11 dapat memberikan dokumentasi tertulis sebagai sumber referensi bagi
pembaca untuk meningkatkan pemahaman terkait proses penciptaan tari dari segi
koreografer. Selain 1tu, penelitian 11 juga diharapkan dapat menjadi landasan bagi
penelitian lanjutan dalam upaya terus-menerus untuk mengembangkan dan
meningkatkan penelitian terkait proses penciptaan tari vang ada di Provinsi
Lampung maupun provinsi lainnva. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses penciptaan tari Sembah Ragom Gawi di sanggar Galuh

Parwati Kabupaten Pesawaran.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah dikemukakan, permasalahan vang akan
dikaj1 dalam penelitian 11 adalah bagaimana proses penciptaan tari Sembah Ragom

Gawt1 di sanggar Galuh Parwati Kabupaten Pesawaran?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas. penelitian imi



bertujuan untuk mendeskripsikan proses penciptaan tari Sembah Ragom Gawi di

sanggar Galuh Parwati Kabupaten Pesawaran.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian 11 diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranyva adalah sebagai
berikut :

1. Bagi sanggar Galuh Parwati, bermanfaat sebagai dokumentasi tertulis terkart
proses penciptaan tari Sembah Ragom Gawi.

2. Bagi masyarakat, bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan
terkait bagaimana proses penciptaan karva tari.

3. Bagi pendidik dan peserta didik, manfaat vang diharapkan bagi guru dan siswa
adalah dapat memberikan pengalaman dan pemahaman baru secara langsung
bahwa proses dapat sangat membantu dalam penciptaan karya tari, salah
satunya dalam penciptaan tari Sembah Ragom Gawi.

4. Bagi peneliti, bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan

mengenai proses penciptaan karva tari.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berkut:
1. Subjek penelitian
Subjek penelitian 11 adalah koreografer dan penari tari Sembah Ragom Gawni.
2. Objek penelitian
Objek dalam penelitian 11 adalah proses penciptaan tari Sembah Ragom Gawi
di sanggar Galuh Parwati Kabupaten Pesawaran vang berfokus pada aspek
proses penciptaan dengan metode konstruksi I, IT, III, IV V| serta bentuk tan
Sembah Ragom Gawi.
3. Tempat penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan di sanggar (Galuh Parwati Jalan Bhayangkara
No. 3, Bagelen, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Lampung.
4. Waktu penelitian
Waktu penelitian proses penciptaan tari Sembah Ragom Gawi dilakukan pada
bulan Februari hingga bulan Maret 2024, dengan rincian sebagai berikut:



Tabel 1.1 Waktu Penelitian




IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian imi dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian terdahulu sebagai bahan
perbandingan dan kajian. Adapun hasil-hasil penelitian yang peneliti jadikan bahan
perbandingan vartu tidak terlepas dan topik penelitian vaitu mengenai proses
penciptaan karya tari Sembah Ragom Gawi di sanggar Galuh Parwati Kabupaten
Pesawaran. Penelitian vang pertama berjudul “Penciptaan Karva Tan Pendidikan
Semboryon Gandeng Untuk Siswa Sekolah Dasar™ Penelitian ini dilakukan oleh
Maria Ulfa Yudha Julistivana pada 2022. Relevansi penelitian 11 dengan penelitian
vang akan dilakuan ialah objek formal, vaitu proses penciptaan karya tari. Dalam
penelititan 11 menggunakan teori konstruksi oleh Jacqueline Smith yang
mengatakan bahwa penciptaan karya tari terdapat lima tahapan metode konstruksi.
Penelitian 11 memiliki perbedaan pada objek material vakni penelitian yvang akan
dilakukan membahas terkait tari Sembah Ragom Gawi, sedangkan penelitian ini
membahas mengenai tari pendidikan untuk anak Sekolah Dasar. Penelitian im
berkontribusi dalam penelittan vang akan ditulis karena memberikan referensi
terkait metode konstruksi oleh Jacqueline Smith

Penelitian vang kedua berjudul “Proses Kreatif Penciptaan Karva Tari Muli
Lampung Pada Ekstrakulikuler Tari di SMA Negeri 9 Bandar Lampung™ oleh M.
Deni Soleh Akbar (2021). Relevansi penelitian im1 dengan penelitian vang akan
dilakukan vaitu menggunakan objek formal yang sama ialah proses penciptaan
karva tari. Penelitian 1n1 memiliki perbedaan pada objek material vakm penelitian
vang akan dilakukan membahas terkait tari Sembah Fagom Gawi, sedangkan
penelitian 11 membahas mengenai tar1 Muli Lampung. Penelitian mi1 berkontribusi
dalam penelitian vang akan dilakukan karena telah memberikan referensi terkait
proses penciptaan karva tari melalui anak SMA Negen 9 Bandar Lampung.



Penelitian vang ketiga berjudul “Proses Penciptaan Tari Patholan di Kabupaten
Rembang™ oleh Ida Restiana (2019). Relevansi penelitian 1m1 dengan penelitian
vang akan dilakukan vaitu menggunakan objek formal vang sama ialah proses
penciptaan karva tari. Penelitian in1 memaliki perbedaan pada objek material yakm
penelitian yvang akan dilakukan membahas terkait tart Sembah Ragom Gawi,
sedangkan penelitian 11 membahas mengenai tari Patholan Penelitian 1mi
berkontribusi dalam penelitian vang akan dilakukan karena telah memberikan

referensi terkait proses penciptaan tari, serta elemen-elemen yvang terdapat pada tari.

Penelitian vang keempat berjudul “Peningkatan Kemampuan Membuat Karva tart
Untuk Guru Tann SMA di Kabupaten 5Sleman Dengan Metode Konstruks: dan
Eksplorasi Teba™ oleh Dra. Trie Wahyuni, M. Pd. N1 Nyvoman Seriati, M. Hum _
Drs. Agus Untung Yulianta (2012). Relevansi penelitian ini dengan penelitian vang
akan dilakukan vaitu kesamaan dalam menggunakan metode konstruksi yang
dikemukakan oleh Jacqueline Smith. Penelitian 1ni memiliki perbedaan pada objek
material vakni penelitian vang akan dilakukan membahas terkait tari Sembah
Ragom Gawi, sedangkan penelitian in1 membahas mengenai peningkatan
kemampuan membuat karva tari untuk guru SMA di Kabupaten Sleman. Penelitian
ini berkontribusi dalam penelitian vang akan dilakukan karena telah memberikan

referensi terkait proses penciptaan tari.

Penelitian yang kelima berjudul “Penciptaan Karva Tart Bedhavan Sivagraha
Berdasarkan Pengembangan Motif Gerak Bedhayva Dengan Metode Konstruks:
Jacqueline Smith™ oleh Ni Luh Putu Wiardani Astuti (2023). Relevansi penelitian
in1 dengan penelitian vang akan dilakukan vaitu menggunakan objek formal vang
sama ialah proses penciptaan karya tari. Penelitian ini memiliki perbedaan pada
objek material vakni penelitian vang akan dilakukan membahas terkait tari Sembah
Ragom Gawi, sedangkan penelitian ini membahas mengenai tari Bedhayan
Sivagraha. Penelitian i1 berkontribusi dalam penelitian yang akan dilakukan

karena telah memberikan referensi terkait proses penciptaan tari.



2.2 Landasan Teori
2.2.1 Tan
Menurut Soedarsono (1984:3) tart merupakan ekspresi jiwa manusia yvang
dituangkan melalu1 gerak vang ritmis dan indah. Adapun definisi lamn dan tan
vaitu gerak-gerak vang dibentuk secara ekspresif vang diciptakan oleh manusia
untuk dapat dinikmati dan dirasakan Sedangkan menurut (Bagong Kussudiardja
dalam Yulianto, 2000:11) mengatakan_ tani adalah keindahan gerak anggota-
anggota badan manusia yvang bergerak, berirama dan berjiwa atau dapat diberi arti
bahwa sem tar1 adalah keindahan bentuk anggota badan manusia vang bergerak,
berirama dan berjiwa yang harmonis.
2.2.2 Proses Penciptaan Karva Tan
Dalam proses penciptaan tari dibutuhkan sebuah bekal vaitu kreativitas. Setiap
orang metmiliki potensi kreativitas pada porsinya masing-masing. Koreografi atau
biza disebut dengan komposisi tari merupakan suatu pola atau gerakan wvang
terstruktur membentuk unsur-unsur vang selaras. Menurut (Hadi, 2011)
dikemukakan bahwa komposisi salah satunya meliputi suatu proses penveleksian,
dan pembentukan gerak ke dalam sebuah tarian, serta perencanaan gerak untuk
memenuhi tujuan tertentu. Koreografer yang ingin menciptakan sebuah karya tar
menggunakan metode konstruksi akan mengarahkan pada penyusunan serta
pengkombinasian keseluruhan karva tann (Smith, 1985). Metode konstruks:
terdapat lima tahapan_ sebagai berikut:
a. Metode Konstruksi I
Dalam proses penciptaan metode konstruksi I koreografer awal akan
merasakan rangsang tari. Rangsang dapat membentuk 1de dasar vang kemudian
beralth membentuk sktruktur. Suatu rangsang dapat diidentifikasikan sebagai
hal yang membangkitkan fikir, semangat, atau mendorong kegiatan Rangsang
dalam komposisi tari meliputi auditif, visual, rabaan atau kinestetik.
1. Auditif
Rangsang auditif termasuk kedalam bagian rangsang vang dapat
membentuk timbulnya gagasan tari melalui musik yang sering digunakan
sebagai pengiring tari. Terdapat banyak macam musik tan vyang
mengharuskan koreografer sadar akan dasar sifat-sifatnva. Musik dapat
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merangsang terciptanva ide_ macam atau tipe tari, dan bentuk keseluruhan.

2. Visual
Rangsang visual muncul dari apa yvang dilihat seperti gambar, patung_ pola,
obyek, dan lain sebagainya Biasanya rangsang wvisuval terlintas tiba-tiba
mengikuti dari apa vang dilithat oleh koreografer. Rangsang wisual
mendorong dasar terciptanya ide atau gagasan karya agar mempunyai
kebebasan dalam menata tari sebagai tari vang berdini sendiri tanpa disertai
rangsang laihnya.

3. Kinestetik
Menurut Desfiarn1 (2012) rangsang kinestetik merupakan rangsang yang
terjadi melalu gerak atau frasa gerak vang kemudian dikembangkan oleh
koreografer sesuai dengan daya kreatifnya. Sebuah karva tari terkadang
disusun berdasarkan gerak itu sendiri.

4. Tipe Tari
Klasifikasi tari secara luas umumnya cukup sederhana seperti pada
penciptaan tari mendeskripsikan tipe komposisi dengan lebih spesifik harus
dilakukan oleh seorang koreografer. Tipe tari meliputi tipe tari murni, studi,
abstrak_ liris, dramatik, komik_ dan tipe tari drama tari.

5. Penentuan Mode Penyajian
Sebelum bergerak koreografer scharusnya telah menentukan mode
penyajian tari vang akan dilakukan Memilih karakter penan dan
menentukan bagaimana 1s1 gerak disajikan oleh koreografer menjadi bahan
diskusi sebelum koreografer melakukan proses penciptaan tari.

b. Metode Konstruksi IT
Dalam metode kedua koreografer akan menyusun tahap awal sebuah karya tar.
Metode 11 fokus pada merubah motif ke dalam bentuk komposist tan1 dengan
pengembangan dan variasi motif
1. Motif
Jacqueline Smith (1983) mengemukakan bahwa motif hams ada dasar
pengembangan logis atau bentuk tann dalam motif awal. Dan pernyataan
tersebut dapat dikatakan bahwa motif merupakan alat pengatur vang

mendorong imainasi koreografer mendapatkan motivasi untuk karyanva.
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Ketika motif gerak telah muncul maka motif gerak itu berpola sederhana,
akan tetap1 di dalamnvya terdapat sesuatu vang memaliki kapabilitas untuk
dikembangkan

. Jenis Motif

Terdapat banyvak jenis motif vang dapat dikelola oleh koreografer pada
karya vang akan diciptakannya. Setiap karya tar1 memiliki motifnya sendiri,
dan setiap motif memiliki karakternva tersendiri vang mungkin tidak
digunakan untuk tari lainnya. Pengembangan motif tersebut kembali pada
dava kreatif dar1 koreografer 1tu sendiri.

. Desain Tari Dari Segi Waktu

Koreografer seharusnya sadar akan karvanva yvang lahir dan dikembangan
menggunakan wakt dengan cara konstruktif dan penuh dava tarik. Maka
dari 1tu, koreografer vang sadar dengan waktu akan mempertimbangkan
aspek gerak vaitu cepat, moderat, atau lambat serta mencoba membentuk
pola waktu yang menarik dan relevansi dengan 1de atau gagasan awal.

. Desain Tari Dari Segi Ruang

Koreografer seharusnyva juga sadar akan karyvanya vyang lahir dan
dikembangan menggunakan aspek ruang dengan cara konstruktif dan
menarik. Pengembangan aspek ruang harus memutuskan seberapa luas
ruang dbutuhkan. Selain tu, terdapat beberapa pertimbangan vang harus
koreografer sadari:

a) Wujud penani dalam ruang.

b) Alur vang dilalui penari pada lantai.

c) Alur yang tercipta pada ruang atas lantai.

. Motif Menuju Komposisi

Koreografer vang menciptakan karva tunggal harus memperhatikan hal
berikut:

a) Gagasan ditetapkan melalui 1s1 gerak vang diatur ke dalam motif

b) Terdapat pengulangan untuk mendapatkan konfirmasi 1maj1 gerak.

c) Aspek waktu dan ruang vang dikembangan dengan menarik, bervariasi,

serta meningkatkan makna.
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c. Metode Konstruksi ITT

Setelah koreografer melewati tahap metode konstruksi [ dan II. maka

koreografer akan naik tahapan melewati proses penciptakaan metode

konstruksi III. Sama seperti metode konstruksi sebelumnya, metode konstruks:

III juga terdapat beberapa aspek di dalamnya.

1. Kelompok Sebagai Elemen Ekspresif
Dalam sebuah karva tari kelompok koreografer harus memberikan setiap
penari dalam kelompok tersebut mempunyai peranan utama yvang harus
ditampilkan secara harmonis vang akan memberikan sumbangan dava hidup
secara keseluruhan Pada tahapan ini koreografer akan menentukan jumlah
kelompok. penempatan, serta wujud kelompok dalam karyva vang akan
diciptakannya.

2. Motif Pengembangan Dan Variasi
Setelah koreografer berhasil menetapkan berapa jumlah tari, bagaimana
mengelompokkan dan menetapkannya, setelah 1tu koreografer harus
memutuskan bagaimana menyusun orkestrasi is1 gerak kelompok wvang
menarik dan variasi menyesuaikan dengan ide dan gagasan karva.

3. Aspek Waktu
Pada karya tani kelompok terdapat aspek rampak vang dibedakan menjadi
beberapa klasifikasi, sebagai berikut:
a) Rampak simultan atau rampak berurutan.
b) Saling mengis1 atau saling mengisi berurutan simultan.
c) Kontras simultan atau kontras secara berurutan.
d) Baris belakang dan depan simultan atau bans belakang dan depan

berurutan.

4. Aspek Ruang
Pada tahapan aspek ruang koegrafer akan mengorkestrasi gerak kelompok
dalam ruang, tubuh penari sebagai desain visual, desain visual sebagai
makna, serta desain visual sebagair kualitas estetis. Hal tersebut vang
nantinya akan mengembangan karya tari menjadi lebih bervariasi dan

menarik, namun kembali lagi kepda dava kreatif koreografer 1tu sendiri.
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d. Metode Konstruksi IV
Setelah koreografer melewat: tahap metode konstruksi I, II. dan III, maka

koreografer akan naik tahapan melewati proses penciptakaan metode

konstruks: IV. Sama seperti metode konstruksi sebelumnya, metode konstruks:

IV juga terdapat beberapa aspek di dalamnya.
1. Bentuk Tari

Setelah tahap Konstruksi 11 selesai, maka hasil tari melalui imajinasi telah

terlihat bentuknya. Dalam karya tari bentuk tari dapat disebut juga dengan
produk karva. Produk karva akan terlihat indah apabila terdapat unsur-unsur

tari terlibat di dalamnya. Dalam penyajian tari ada beberapa unsur-unsur

pendukung vang harus diperhatikan koreografer agar tan1 vang disajikan

bisa terlihat bagus dan berkualitas. Unsur-unsur tari tersebut meliputi gerak,

irngan/musik, rias dan busana, desain lantai, tempat pertunjukan, dan tema
(Wahyvudianto, 2008). Berikut merupakan bentuk dari produk karya vang

telah dikembangan oleh koreografer dan pendukung karya lamnnya.

Penari

Penari merupakan sebutan bagi seseorang vang menggerakkan
tubuhnva secara berirama dan penuh penghayatan untuk menvalurkan
perasaan, maksud, juga pikirannya. Tidak heran jika penari banyak yvang
menampilkan ekspresi vang indah dan ritmis lewat gerak tubuhnya.
Seorang penari biasanya memiliki keahlian tertentu, tergantung aliran
tarian vang digelutinya, seperti tan tradisional, tari kreasi, atau tan
kontemporer. Penari tampil dalam berbagai pertunjukan, biza sebagai
individu atau kelompok. Untuk jadi seorang penan profesional
diperlukan latthan dengan penuh ketekunan Pada saat melakukan
gerakan, penari harus bisa mengkoordinasikan gerakan lengan, kaki,
serta badan bahkan emosinva. Penari juga diharapkan mampu
beritmajinasi untuk menciptakan suatu tarian yang unik dan menarik.
Maka dan 1tu, penan dituntut punva pemahaman vang luas mengenai
seni tar1 sehingga tarian vang diciptakan sarat akan orisinalitas dan tidak

memiliki kecenderungan menvontek tarian vang sudah ada.
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Tema

Tema menjadi salah satu bagian penting dalam sebuah produk karva tari.
Biasanya sebelum menciptakan karya, koreografer akan mencarn
kemudian mengolah tema tersebut menjadi 1de gagasan sebuah karya.
Hal ini sejalan dengan pendapat Martono (2014) mendeskripsikan tema
adalah persoalan pokok yang diolah secara imajinatif kreatif dan
inovatif memjadi living form vang bervujud karva tari. Tema vang
digunakan oleh koreografer biasanya memetik dari persoalan atau
fenomena vang sedang hangat dibicarakan, seperti persoalan vang
terjadi ditengah masyarakat.

Tempat Pertunjukan

Tempat pertunjukan merupakan lokasi vang digunakan dalam
pementasan karva tari. Menurut (Jazuli, 2016) suatu pertunjukan apapun
bentuknyva selalu  memerlukan tempat atau ruangan guna
menyelenggarakan pertunjukan seperti, di lapangan terbuka atau arena
terbuka, di pendapa, dan pemanggungan (staging). Koreografer perlu
memikirkan seperti apa penataan panggung yvang sesuai dengan
sasarannya, penataan panggung dapat dibuat dengan tujuan untuk
menunjang desain gerak tan, untuk bercerita, menciptakan suasana
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas., koreografer dapat
memilih salah sebuah penataan panggung wang bersifat netral,
deskniptif, penciptaan suasana (atmosfer) dan dekorarif (Murgivanto,
1983).

Gerak

Gerak dalam koreografi adalah dasar ekspresi. oleh sebab itu “gerak™
dapat dipahami sebagai ekspresi darn semua pengalaman emosional.
Koreografi atau tari pengalaman mental dan emosional diekspresikan
lewat medium vang tidak rasional, atau tidak berdasarkan pada pikiran
tetapi pada perasaan, sikap, imaji, vakm gerakan tubuh, sedang maten
ekspresinya adalah gerakan—gerakan yang sudah dipolakan menjadi
bentuk vang dapat dikomunikasikan secara langsung lewat perasaan

(Hadi. 2012).



Dalam sebuah karya tari gerak merupakan unsur terpenting yang
bentuknya dapat disaksikan secara visual. Menurut Swara & Hendor
(2023) gerak dibagi menjadi dua, vaitu gerak maknawi dan gerak murni.
Biasanva jika koreografer mgin menghadirkan gerakan vang memiliki
makna secara eksplisit maka gerakan vang hadir dinamakan gerak
maknawi, sedangkan gerakan yang semata-mata hanya untuk keindahan
karva atau tidak mengandung makna tertentu 1tu disebut dengan gerak
murni. Gerak yang dilakukan oleh penari Sembah Ragon Gawi dominan
menggunakan gerak murmi dibandingkan gerak maknawi. Akan tetapi
gerakan yang dilakukan penarn Sembah Ragom Gawi ini menggunakan
gerak-gerak sederhana dan memperlihatkan keindahan estetika gerak
untuk dilihat oleh penonton. Namun terdapat beberapa gerakan yvang
mengandung makna, artinya gerakan tersebut merupakan gerak
maknawi. Gerakan pada tari 1ni yvang ditunjukkan terkesan
menggunakan gerakan yang lemah lembut.

Iringan Tari

Iringan tari atau bisa disebut dengan musik sangat melekat pada karya
tari. Hal tersebut diperkuat dengan teonn Jazuli (2016) mengatakan
bahwa musik dan tari merupakan pasangan vang tidak dapat dipisahkan
satu dengan lainnva. Keduanya berasal dan sumber vang sama, vaitu
dorongan atau naluri ritmis. Semula manusia menggunakan suaranya
dengan teriakan, jeritan dan tangisan guna mengungangkapkan
perasaannya. Secara umum iringan tari dibedakan menjadi dua, yaitu:
1) iringan internal atau iringan sendiri, artinya iringan tari yvang berasal
dari penarinya sendiri. Seperti contoh tepukan tangan ketubuh penari,
hentakan kaki ke lantai, dan bunyi-bunyi vang timbul karena pakaian
atau perhiasan vang digunakan oleh penari. 2) inngan eksternal atau
iringan luar, artinya pengiring tari yvang dilakukan atau dimainkan oleh
orang-orang vang bukan penaninya. Inngan tan eksternal dapat terdin
dari nyanyian, kata-kata, pantun, permainan alat musik sederhana

sampai orkestrasi vang besar dan lain sebagainva (Murgivanto, 1983).
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Rias dan Busana

Tata rias dan busana merupakan hal vang sangat penting bagi seorang
penari, karena tata rias dan busana dapat mengubah karakter pribadi
menjadi karakter tokoh yang sedang dibawakan, untuk memperkuat
ekspresi, dan untuk menambah dava tarik penampilan (Jazuli 2016).
Dalam pemilihan tata rias dan busana koreografer akan memilih yvang
sesual dengan tema karva tani. Seperti contohnva tema tari vang dipilih
pahlawan Raden Intan, maka tata rias dan busana harus menyesuaikan
dengan Faden Intan itu sendiri. Hal tersebut perlu diperhatikan sebab
menjadi kelengkapan pertunjukan yvang mendukung sebuah sajian tan
menjadi estetis.

Properti

Properti merupakan peralatan vang digunakan untuk kebutuhan suatu
karyva tari. Dalam penggunaan properti tari harus dipertimbangkan
dengan matang karena properti perlu disesuatkan dengan kebutuhan
karyva vang menggambarkan makna tertentu. Contoh penggunaan
properti dalam karya tar petani, maka properti vang digunakan bisa
berupa padi vang kering atau peralatan sawah lainnva wang
menggambarkan makna atau memperjelas bahwa tari tersebut
menceritakan tentang petani. Properti mencangkup peralatan darn benda
kecil sampai pada benda-benda besar.

Desain Lantai

Berdasarkan pendapat Soedarsono (1977: 93) Desain lantai atau floor
design 1alah garis-gans lantai vang dilalui oleh penan atau garis-garis
dilantai yvang dibuat oleh formasi kelompok Maka dari 1tu, dapat
disimpulkan bahwa desamn lantai merupakan garis yang dilalui oleh
penari. Pola lantai dibuat oleh koreografer berguna untuk mengatur
posisi penari ketika bergerak dimana pola lantai 1n1 dibuat untuk tarian
tunggal, berpasangan, maupun berkelompok Dalam pola lantai pada
dasarnya terdapat dua pola gans dasar, vakni gans lurus dan garis
lengkung. Garis lurus berkesan sederhana dan kuat, sedangkan garis
lengkung lembut tapi lemah (Garis lurus dapat disebut kedepan,
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kebelakang, kesamping atau serong diagonal Selain itu dapat dibuat
menjadi desain V, desain segitiga, segiempat, huruf T dan sebagainya.
Garis lengkung dapat dibuat desain lengkung ular, spiral, lingkaran,

angka delapan dan sebagainya.

2. Motif Menuju Frase
Jacqueline Smith (1985: 60) mengemukakan penetapan satu atau beberapa
motif awal dapat menentukan warna dar keseluruhan karya Frase awal
dapat dimulai dant dinamika, kemudian dapat dilanjutkan dengan frase
menggunakan ritme vang berbeda meskipun masih dalam gerak vang sama.
Setiap penempatan frase memperjelas gagasan melalui penekanan bagian

vang sama schingga menjadi penvajian berbeda atas dasar hal vang sama_

e. Metode Konstruksi V

Setelah koreografer melewati tahap metode konstruksi I, II, III, dan IV,

selanjutnya tahap metode vang terakhir vaitu metode konstruks: V. Pada

metode ini karya telah memiliki bentuk secara keseluruhan, sehingga dalam

metode konstruks: V koreografer dapat dikatakan melakukan penghalusan

karya.

1. Evaluasi
Dalam proses menciptakan karva evaluasi menjadi salah satu hal penting
vang perlu dilakukan oleh koreogrfer. Evaluasi dilakukan setelah karya
telah  terbentuk secara keseluruhan  Ewvaluasi  berguna untuk
mempertimbangkan dan memperbaili kembali karya yang telah diciptakan
oleh koreografer Respon terhadap karva semi selalu berdasarkan
pengalaman sebelumnya vang sudah tumbuh semakin tajam dan matang.
Tidak ada formula obyektif vang dapat digunakan untuk menilai sebuah
karva, namun ada kemungkinan penilaian estetis dapat mempengaruhi

sebuah penilaian terhadap karva.
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2.4 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan penjelasan awal dan gejala vang menjadi pokok
permasalahan penelitian. disusun berdasarkan kajian pustaka membentuk
keseluruhan proses penelitian vang dilakukan Adapun kerangka piker dalam

penelitian in1 sebagai berikut.

PROSES PENCIPTAAN TARI SEMBAH RAGOM GAWI
DI SANGGAR GALUH PARWATI KABUPATEN PESAWARAN

v

Proses Penciptaan Tari

Jacqueline Smath (1985: 20) menciptakan sebuah karya tan
menggunakanlima metode konstruksi, sebagai berikut:
1. Konstruksi I
- Rangsang tari, tipe tari, penentuan mode penyajian.
2. Konstruks1 II
- Motif, jenis motif, desain tart dari segi waktu, desain tari
dari segi ruang, motif menuju komposisi.
3. Konstruks: III
- Kelompok sebagai elemen ekspresif. motif pengembangan
dan variasi, aspek waktu, aspek ruang.
4. Konstruks: IV
- Bentuk Tari, motif menuju frase.
5. Konstruksi V
- Ewaluasi.

v

Deskripsi Proses Penciptaan Tari Sembah Ragom Gawi di
Sanggar Galuh Parwati Kabupaten Pesawaran

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikar
(Dokumentasi: Anggraini, 2024)



III. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian vang berjudul “Proses Penciptaan Tar1 Sembah Ragom Gawi Di Sanggar
Galuh Parwati Kabupaten Pesawaran™ memiliki tujuan untuk mendeskripsikan dan
menggambarkan proses penciptaan tari Sembah Ragom Gawi di sanggar Galuh
Parwati Kabupaten Pesawaran. Penelittan 1n1  menyelesaitkan masalah
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan hasil penelitian berjenis
deskriptif Metode penelitian menurut (Sugivono, 2019: 2) merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Secara definisi
metode kualitatif adalah penelitian vang bertujuan untuk memahami fenomena
vang dialami oleh subjek penelitian misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan
dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suvatu konteks khusus yvang alami dengan memanfaatkan berbagai
metode yang alamiah (Moleong, 2006).

Dalam penelitian kualitatif memfokuskan pada kualitas bukan kuantitas dan data-
data yvang telah dikumpulkan tidak berasal dann kuisioner melainkan berasal dar
wawancara, observasi secara langsung dan dokumentasi. Selain itu, penelitian
kualitatif juga lebth mementingkan segi proses daripada hasil vang didapatkan. Hal
tersebut terjadi disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan
jauh lebih jelas jika diamati dalam sebuah proses. (Sugivono, 2016) mengatakan
bahwa metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek alamiah, dimana penelitt merupakan instrumen kunci.
Perbedaan metode penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif adalah
penelitian kualitatif berangkat dan data, memanfaatkan teonn yang ada sebagai
bahan penjelas dan berakhir dengan sebuah konsep teori.
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Berdasarkan kajian di atas peneliti menarik kesimpulan bahwa penelitian kualitatif
adalah jenis penelitian vang menggunakan konsep desknptif dan berakhir dengan
sebuah konsep teori Penelitian deskriptif analisis dipilith dengan tujuan untuk
memberikan gambaran tentang fenomena yang terjadi kemudian menganalisisinya
secara mendalam. Penelitian ini diwujudkan dengan menjelaskan hasil penelitian
vang merupakan analisis serta kesimpulan dari data vang didapatkan melalui teknik
pengumpualan data observasi, wawancara, dan dokumentasi vang kemudian
disajikan menggunakan format deskripsi. Data vang dikumpulkan oleh peneliti
berdasarkan analisis masalah vaitu proses penciptaan tar1 Sembah Ragom Gawi
pada aspek koreografi dengan tahap metode konstruksi I sampai konstruksi V
dengan menggunakan teont milik Jacklin Smith dalam melakukan analisis data
secara mendalam mengenai proses penciptaan tari Sembah Ragom Gawi di sanggar

Galuh Parwati Kabupaten Pesawaran.

Tahap pertama vang dilakukan oleh peneliti yvaitu melakukan pra penelitian untuk
mengetahui lokasi penelitian sebagail sumber pengambilan data. Setelah 1tu peneliti
menentukan sumber data yvang berkaitan dengan proses penciptaan tari Sembah
Ragom Gawi di sanggar Galuh Parwati Kabupaten Pesawaran wvaitu aspek
koreografi dengan tahap metode konstruksi I sampai konstruksi V. Adapun produk
karya vang akan dihasilkan meliput1; gerak, irmgan musik, rias dan busana, desain
lantai, tempat pertunjukan, dan tema. Peneliti menentukan mstrumen pengumpulan
data tersebut melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya peneliti
melakukan penelitian untuk memperoleh data vang dibutuhkan, lalu data
dikumpulkan kemudian dianalisis dan dilakukan uj1 kehabsahan data menggunakan
Teknik triangulasi data. Tahap terakhir vang dilakukan dalam penelitian i1 adalah
menyajikan data sebagai hasil penelitian berupa proses penciptaan tari Sembah

Ragom Gawi di sanggar Galuh Parwati Kabupaten Pesawaran.

3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian 1in1 vaitu proses penciptaan tari Sembah Ragom Gawi di sanggar
Galuh Parwati Kabupaten Pesawaran Dalam penelitian ini1 akan memfokuskan
kajian dalam proses penciptaan tari Sembah Ragom Gawi untuk mendeskripsikan
konsep koreografi dengan tahap metode konstruksi I sampai konstruksi V. Objek
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formal dalam penelitian ini vaitu proses penciptaan, sedangkan objek material
dalam penelitian 11 vaitu tari Sembah Ragom Gawi.

3.3 Sumber Data
Sumber data merupakan subjek dimana peneliti mendapatkan data vang
dibutuhkan Dalam penelitian proses penciptaan tari Sembah Ragom Gawi di
sanggar Galuh Parwatt 11 menggunakan sumber data penelitian primer dan
sekunder. Berikut merupakan deskripsi terkait sumber data penelitian primer dan
sumber data sekunder.
3.3.1 Sumber Data Primer
Definisi sumber data primer menurut Sugiyono (2016: 308) merupakan sumber
data yvang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer
dalam penelitian in1 didapatkan dari hasil wawancara oleh Eris Aprilia, 5.5n.
selaku koreografer tari Sembah Ragom Gawi. kemudian oleh penari tari Sembah

Ragom Gawi.

3.3.2 Sumber Data Sekunder

Definisi sumber data sekunder menurut Sugiyono (2016: 225) merupakan sumber
data vang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
melalui orang lain atau melalu1 dokumen. Sumber data sekunder pada penelitian
ini didapatkan dari hasil arsip berupa foto dan video tari Sembah Ragom Gawi
yvang terdapat di youtube maupun akun sosial media vang didapatkan dan
koreografer.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menurut (Djaman Satori dan Aan Komariah dalam
Hanyfah, 2011) merupakan pengumpulan data dalam penelitian ilmiah adalah
prosedur sistematis untuk memperoleh data vang diperlukan Sedangkan Menurut
Yusuf (2014) keberhasilan dalam pengumpulan data banyak ditentukan oleh
kemampuan penelitt menghavati situasi sosial vang dyadikan fokus penelitian
Berdasarkan kajian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa teknik pengumpulan
data adalah metode vang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data vang
diperlukan berdasarkan informasi dan fakta sesungguhnva vang terjadi di lapangan.
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Dengan teknik pengumpulan data vang baik peneliti akan mendapatkan data vang
valid dan relevansi sesuai dengan kebutuhan vang ada di lapangan.

3.4.1 Observasi

Dalam penelitian 1n1 data vang diperoleh dalam penelitian dilakukan dengan cara
tenik observasi. Observasi adalah teknik pengumpulan data vang dilakukan dengan
cara mengamati secara langsung objek vang akan diteliti. Adapun definisi lain
terkait teknik observasi vaitu kegiatan pemuatan penelitian terhadap suatu objek
(Sugiyono, 2016). Observasi vang dilakukan peneliti adalah observasi non
partisipan (lersiana, 2018). Observasi non partisipan artinya tidak ikut dalam
kegiatan objek vang diamati, serta secara terpisah dengan posist selaku pengamat.
Peneliti melakukan observasi secara langsung namun hanva sebatas mengamati,

mendengarkan_ serta melihat objek yvang diamatinya.

Pada tahap observasi in1 peneliti mengamati, mendengarkan, serta melihat objek
vang diamati melalui sebuah dokumentasi berupa foto dan video yang telah diambil
pada saat proses penciptaan tari tersebut dilaksanakan Karya tarn Sembah Ragom
Gawi merupakan karya tari yang sudah ada sebelumnya, maka dan 1tu peneliti
melakukan observasi secara langsung ke lokasi penelitian vaitu di sanggar Galuh
Parwati dan SMK Pelita Gedong Tataan menemui koreografer serta beberapa
pendukung karva lainnyva. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan data vang
valid mengenai proses penciptaan tari Sembah Ragom Gawi yang telah diciptakan
pada tahun 2022 lalu.

Dalam peneliian imi, peneliti akan melakukan dua kali penelitian yaitu pra
penelitian dan observasi penelitian. Dalam pra penelitian, peneliti mengamati lokasi
penelitian dan gambaran umum tar1t Sembah Fagom Gawi. Tahap selanjutnya
peneliti melakukan observasi mendalam dengan mengamati proses pnciptaan karya
tari Sembah Ragom Gawi dengan teori Jacklin Smith dari segi komposisi tari
dengan tahap metode konstruks: I, II. III, IV, dan V. Pada tahap observasi
penelitian, objek penelitian vang dilakukan secara mendalam vaitu proses
penciptaan dari segi komposisi, kemudian dilihat dari segi bentuk produk karya tari
Sembah Ragom Gawi Berikut adalah tabel pedoman observasi vang digunakan

penulis dalam penelitiannya.



23

Tabel 3.1 Pedoman Observasi

No. Data Observast Indikator
1. | Latar Belakang - Profil sanggar Galuh Parwati
Lokasi Penelitian - Lokasi Proses Penciptaan tann Sembah
Ragom Gawi
2. | Narasumber - Koreografer tari Sembah Fagom Gawt

- Komposer tari Sembah Ragom Gawi
- Penari tari Sembah Ragom Gawi

3. | Proses Penciptaan | Tahapan penciptaan tari Sembah Ragom Gawn
Tari Sembah Ragom | melalui tahap sebagai beriku:

Gawi -  Konstruksi I

- EKonstruksi II

- Konstruksi III

- EKonstruks: IV

- EKonstruksi V

3.4.2 Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses komunikasi dua arah
dengan tanya jawab antara peneliti kepada narasumber. Wawancara menjadi salah
satu tekmk vang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Menurut Yusuf
(2014) wawancara adalah suatu kejadian atau proses interaksi antara
pewawancara dan sumber informasi atau orang vang diwawancarai melalui
komunikasi secara langsung atau bertanva secara langsung mengenai suatu objek
vang diteliti. Teknik wawancara yang dipilih dalam penelitian 1n1 oleh peneliti
adalah wawancara bebas terpimpin. Menurut pendapat Ankunto (2010)
wawancara bebas terpimpin adalah wawancara vyang dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan secara bebas namun masih tetap berada pada pedoman
wawancara vang sudah dibuat. Pertanyaan akan berkembang pada saat melakukan
wawancara, yang artinva akan muncul pertanyvaan-pertanvaan baru pada saat

wawancara berlangsung.
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Tujuan dari wawancara ini adalah untuk memperoleh informasi vang relevan serta

lebith mendalam mengenai proses penciptaan tarn Sembah Ragom Gawi.

Wawancara dilakukan dengan Eris Aprilia, 5 5n. selaku seniman tari, koreografer

tar1 Sembah Ragom Gawi, dan masyarakat Kabupaten Pesawaran secara umum.

Hal ini dilakukan agar peneliti mendapatkan informasi secara relevan dan

mendalam terkait proses penciptaan karya tari Sembah Ragom Gawi yvang akan

disajikan sebagai hasil penelitian.

Tabel 3.2 Pedoman Wawancara

No | Narasumber

Butir Pertanvaan

1. | Koreografer | 1. Apa vang mendorong koreografer menciptakan tari

Sembah Ragom Gawi?

2.  Siapa saja vang telibat dalam menciptakan tan Sembah
Ragom Gawi?

3. Kapan proses penciptakan tari Sembah Ragom Gawi
dimulai?

4. Kapan proses penciptaan tari Sembah Ragom Gawi
selesal”

5. Dimana proses penciptaan tani Sembah Ragom Gawi
dilakukan?

6. Bagaimana proses pencarian dan menentukan ide
gagasan’

7. Bagaimana proses penciptaan koreografi vang digunakan
dalam karya tari Sembah Ragom Gawi?

8. Bagaimana tahap metode konstruksi I yang dilakukan
dalam proses penciptaan tar1 Sembah Ragom Gawi1?

O Bagaimana tahap metode konstruksi II vang dilakukan
dalam proses penciptaan tari Sembah Ragom Gawi?

10. Bagaimana tahap metode konstruks: Il vang dilakukan
dalam proses penciptaan tar1 Sembah Ragom Gaw1?

11. Bagaimana tahap metode konstruksi IV vang dilakukan
dalam proses penciptaan tari Sembah Ragom Gawi?

12. Bagaimana tahap metode konstruksi V vang dilakukan
dalam proses penciptaan tari Sembah Ragom Gaw?

4 Komposer | 1. Apa wang mendorong komposer untuk menciptakan

iringan tari Sembah Ragom Gawi?

2. Siapa sajakah wvang terlibat dalam proses penciptaan
iringan tari Sembah Ragom Gawi?

3. Kapan proses penciptaan iringan tari Sembah Ragom Gawi
dimulai dan selesai?

4  Dimana proses penciptaan tari Sembah Ragom Gawn
dilakukan?

5. Bagaimana proses penciptaan iringan tari Sembah Ragom

Gawi?




- Penari 1. Apa saja peran yang dilakukan oleh penari saat proses

penciptaan tari Sembah Ragom Gawi dilakukan?
2. Berapa lama waktu vang dihabiskan dalam proses

pertemuannya’

Sembah Rasom Gawi?

penciptaan tari  Sembah ERagom  Gawi  setiap

3. Bagaimana respond penann saat diterapkan metode
konstruksi I IT, III, I'V, dan V dalam proses penciptaan tari

3.4.3 Dokumentasi

Menurut Sugivono (2018) pengumpulan data teknik dokumentas: adalah suatu
cara vang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku,
arsip, dokumentasi, tulisan angka dan gambar vang berupa laporan serta
keterangan vang dapat mendukung penelitian. Hasil penelitian observasi dan
wawancara akan lebih dapat dipercayva oleh semua orang apabila didukung dengan
adanva bukti dokumentasi (Murvati, 2016). Dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan semua data yvang dibutuhkan oleh peneliti kemudian ditelaah dan
dipahami dengan seksama.  Data dokumentas: vang digunakan dalam penelitian
in1 berupa arsip foto dan video tari Sembah Ragom Gawi vang terdapat di youtube
maupun akun sosial media, serta audio rekaman wawancara bersama dengan
narasumber agar memperkuat data yvang tidak dapat dijelaskan melalui deskripsi

tulisan.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan bagian vang tidak terpisahkan dan kegiatan penelitian, vang
dibutuhkan dalam mendukung ketepatan rancangan penelitian. Instumen sebagai
pengukur variabel penelitian memegang peranan penting dalam usaha memperoleh
informasi vang akurat dan terpercava. Salah satu ciri penelitian kualitatif 1alah
peneliti sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Keikutsertaan peneliti dalam
pengumpulan data menentukan keabsahan data vang didapatkan Perpanjangan
keikutsertaan peneliti memungkinkan adanya peningkatan derajat kepercayaan atau
keakuratan data vang dikumpulkan (F Nugrahani & M Hum dalam Alhamid, 2014).
Instrumen penelitian disusun oleh peneliti sendiri dengan tujuan sebagai pedoman
penelitian. Berikut instrumen penelitian vang dilakukan pada proses penciptaan tari

Sembah Ragom Gawi di sanggar Galuh Parwati Kabupaten Pesawaran.
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Tabel 3 3 Instrumen Penelitian Proses Penciptan Tari1 Sembah Ragom Gawi
Kabupaten Pesawaran

Indikator
No Proses Deskripsi
Penciptaan
1. | Metode Metode penciptaan tar1 Sembah Ragom Gawi vang
Penciptaan Karva | digunakan oleh koreografer adalah teonn vang
Tar dikemukakan oleh  Jacqueline Smith. Ia
mengemukakan bahwa proses penciptaan tari
menggunakan lima metode konstruksi, sebagai
beriku:
1. Konstruksi I
- Rangsang auditif, visual, dan kinestetik, tipe
tari, mode penyajian tari.
2. Konstruksi II
- Motif, jenis motif, desain tar1 dan segi waktu,
desain tann dar1 segi ruang, motif menuju
komposisi.
3. Konstruksi III
- Kelompok sebagai elemen ekspresif, motif
pengembangan dan variasi, aspek waktu,
aspek ruang.
4. Konstruks: IV
- Bentuk Tari. motif menuju frase.
5. Konstruks1 V
- Evaluasi.
2. | Produk Karya Dalam penvajian tann ada beberapa unsur-unsur

pendukung vang harus diperhatikan koreografer.
Unsur-unsur tari yang terdapat pada tari Sembah
Ragom Gawi meliputi:

- Penan

- Gerak

- Inngan/musik

- Rias dan Busana

- Properti

- Desain Lantai

- Tempat Pertunjukan

- Tema
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3.6 Teknik Kehabsahan Data

Teknik keabsahan data penelitian vang berjudul “Proses Penciptaan tari Sembah
Ragom Gawi di sanggar Galuh Parwati Kabupaten Pesawaran™ menggunakan
kriteria derajat kepercayaan (ecredibility). Derajat kepercavaan (credibility),
terdapat beberapa teknik pemeriksaan salah satu diantaranva vaitu triangulasi
(Susanto & Jailami, 2023). Definisi triangulasi menurut Meloeng (2010) teknik
triangulasi adalah teknik pengumpulan data vang bersifat mengumpulkan data dari

berbagait teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.

Setelah peneliti mendapatkan data melalui teknik pengumpulan data observasi,
wawancara, dan dokumentasi maka langkah selanjutnya dilakukan analisis data
untuk memastikan relevansi data tersebut makan akan dilakukan teknik keabsahan
data melalui triangulasi sumber. Triangulasi dalam penelitian in1 dilakukan dengan
pengamatan hasil observasi, wawancara kepada koreografer tari Sembah Ragom
Gawn, serta foto dan video tar1 Sembah Ragom Gawi. Data yang didapatkan melalui
ketiga sumber tersebut akan dideskrnipsikan dan dikatagorikan agar menghasilkan
pandangan yang sama maupun berbeda, sehingga mendapatankan data wyang

spesifik, relevan, dan akurat dan ketiga sumber tersebut.

3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu cara untuk mengumpulkan, menyusun,
memahami, dan menarik kesimpulan melalui data yang telah didapatkan secara
sistematis. Hal 1m1 sejalan dengan pendapat Sugivono (2014) vattu analisis data
1alah proses mencari dan menyusun data secara sistematis. Dalam menganalisis data
kualitatif, ada tiga tahap kegiatan, vaitu reduksi data, penvajian data dan menarik
kesimpulan (Miles dan Huberman dalam Wandi, 1992).
3.7.1 Reduksi Data
Tahap reduksi data secara umum merupakan merangkum_ memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal vang penting, mecarni tema dan polanya, dan
membunag vang dianggap tidak perlu. Dengan demikian, data vang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang gamblang dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data tahap selanjutnya. Adapun tahapan-tahapan

dalam melakukan reduksi data penelitian in1, yaitu:
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a. Mengumpulkan data melalui proses observasi, wawancara, dan dokumentasi
mengenai tar1 Sembah Ragom Gaw

b. Memilih data sebagai hasil pengamatan dapat berupa wawancara, hasil dari
pengamatan observasi, foto dan video tar1 Sembah Ragom Gaw

c. Data vang dihasilkan melalui tahap reduksi data mempakan data yvang telah
sesuai dan dibutuhkan dalam penelitian i

3.7.2 Display atau Penvajian Data

Menurut (Sugivono, 2015: 95) mengatakan dalam penelitian kualitatif penyajian
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori,
flowchart, dan sejemisnya. Berdasarkan kajan tersebut data penelitian proses
kreatif disajikan dalam bentuk deskriptif naratif dan table. Penvajian data tersebut
berupa uraian singkat, foto dan wvideo, hasil observasi, wawancara serta
dokumentasi. Uraian data deskriptif naratif berupa penjelasan terkait proses
penciptaan karya tari, serta produk karya tari Sembah Ragom Gawi. Sedangkan
table digunakan dalam menyajikan foto vang disajikan guna menumjang dan
penguat hasil penelitian.

3.7.3 Penarikan Kesimpulan

Tahap penarikan kesimpulan proses penciptaan karya tar1 Sembah Ragom Gawi
peneliti vaitu berdasarkan fakta-fakta vang terjadi di lapangan. Kesimpulan yvang
dihasilkan oleh peneliti merupakan hasil temuan-temuan dalam proses penelitian
berlangsung vang mengacu pada data-data vang didapatkan Penarikan
kesimpulan merupakan hasil dari proses penciptaan tari Sembah Ragom Gawi.
Kesimpulan vang didapat oleh peneliti merupakan kesimpulan kredibel karena
didukung dan diperkuat oleh bulkti-bukti pada tahap pengumpulan data.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan penelitian deskriptif kualitatif yang berjudul “Proses Penciptaar Tari
Sembah Ragom Gawi di Sanggar Galuh Parwati Kabupaten Pesawaran™ vang telah
dilakukan oleh peneliti. tari Sembah Eagom Gawi diciptakan terinspirasi dari
sebuah fenomena atau pensttwa sosial yvang terjadi di Kabupaten Pesawaran.
Umumnya sebuah tari penvambutan di Provinsi Lampung khususnya di Kabupaten
Pesawaran menggunakan tan1 Sigeh Pengunten. Berdasarkan hal itu, koreografer
termotivasi untuk menciptakan sebuah tari persembahan bamu vang terinspirasi
secara visual melalui monumen pengantin yang menggunakan pakaian adat
pernikahan sai batin dan pepadun vang ada di1 Kabupaten Pesawaran. Tari Sembah
Ragom Gawii ditarikan oleh sebelas penari, terdiri dari tujuh penan perempuan dan
empat penari laki-laki. Proses penciptaan tari Sembah Ragom Gawi dilakukan di
sanggar Galuh Parwati dan di1 SMK Pelita Gedong Tataan dengan dua bulan proses
penciptaan lamanva Koreografer menggunakan teori proses penciptaan oleh
Jacqueline Smith ditulis pada buku wyang berjudul “Komposisi Tari Sebuah
Pertunmjukan Praktis Bagi Guru™ tejemahan Ben Suharto, S.5.T vaitu, proses
penciptaan tari melalui beberapa metode meliputi konstruksi I, IT ITI, IV, dan V.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penciptaan tar1 Sembah Ragom Gawi
menggunakan metode konstruksi vaitu: Konstruksi I melalui tahap rangsang auditif,
visual, kinestetik, menentukan tipe tari serta mode penvajian tari. Konstruksi II
menentukan motif, jenis motif, desain tari dari segi waktu, desain tari dari segi
ruang, motif menuju komposisi. Konstruks: III melalui tahapan kelompok sebagai
elemen ekspresif motif pengembangan dan variasi, aspek waktu, aspek ruang.
Konstruks: IV melalui tahapan bentuk tar1. Konstruksi V tahapan evaluasi. Setelah
tari Sembah Fagom Gawi dipentaskan untuk pertama kali, koreografer telah
melewati tahap evaluasi dan mengalami penambahan satu ragam gerak yang
bernama Muli Sigap. Sepanjang tahun 2022 hingga 2024, tari Sembah Ragom Gawi
telah ditampilkan sebanyak tiga kali.
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5.2 SARAN

Dari hasil penelitian vang telah dilakukan oleh peneliti, adapun saran vang dapat

diberikan kepada beberapa pihak agar dapat meningkatkan kembali proses

penciptaan adalah sebagai berikut:

1. Kepada koreografer, hendaknya dapat mempertahankan dan meningkatkan
kembali proses penciptaan tari menggunakan metode konstrksi I IT, IIT. IV, dan
V wvang secara tidak langsung mampu membenkan pengalaman serta
pengetahuan kepada penari untuk dapat memahami, mengerti, dan mampu
menciptakan sebuah karva tan kreasi baru. Selain itu, koreografer lebih gencar
mengenalkan tari Sembah Ragom Gawi kepada masyarakat dan
mengajarkannva kepada sekolah-sekolah vang ada di Kabupaten Pesawaran
agar tari tersebut lebih dikenal dan diakui oleh masyarakat sebagai tari
persembahan Kabupaten Pesawaran.

2. Kepada penari, hendaknva mampu meningkatkan kembali kreatifitas dan
konsentras: dalam mengikuti proses penciptaan agar mendapatkan hasil yang
maksimal.

3. Kepada pihak sanggar, hendaknya dapat meningkatkan sarana dan prasana
sanggar dalam hal ini adalah dengan memberikan ruangan khusus wvang
memadai dan nyaman, agar penari dapat lebith maksimal dalam proses

penciptaan tari.
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Begayo

Bujang

Bulipat

Gadis

Gawi

Haguk

Hakhopan

Hangguman

Jong

Khatu

Khulus
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GLOSARIUM

Bahasa Daerah Lampung vang artinya bergava.

Sebutan untuk remaja laki-laki suku Lampung vang belum
menikah

Bahasa Daerah Lampung yvang artinya berlipat.

Sebutan untuk remaja perempuan Lampung vang belum
menikah.

Sebutan untuk acara atau upacara adat suku Lampung.

Bahasa Daerah Lampung vang artinya menghadap.

Bahasa Daerah Lampung vang artinya harapan.

Bahasa Daerah Lampung yvang artinya angguman.

Bahasa Daerah Lampung vang artinya duduk.

Bahasa Daerah Lampung yvang artinya ratu.

Bahasa Daerah Lampung yvang artinya lurus.



Knui

Lapah

M
Melayang

Mincak

Muli

Mudik

Negeni

Ngakuk

Pepadun

s
Sai Batin

Sembah

Bahasa Daerah Lampung vang artinya burung

Bahasa Daerah Lampung vang artinya jalan.

Bahasa Daerah Lampung vang artinya melayang atau

terbang ke atas.

Bahasa Daerah Lampung vang artinya lompat.

Sebutan untuk remaja perempuan suku Lampung yvang

belum menikah atau sama seperti dengan gadis.

Bahasa Daerah Lampung vang artinya pulang.

Bahasa Daerah Lampung vang artinya memberi.

Bahasa Daerah Lampung yvang artinya mengambil.

Salah satu suku di Lampung yang arti katanya 1alah bangku

tahta kepenyvimbangan adat vang terbuat dari bahan kayvu
berkaki empat dan memiliki ukiran.

Salah satu suku di Lampung vang bermakna satu batin atau

memiliki satu junjungan.

Bahasa Daerah Lampung yvang artinya memberikan salam



Seluang

Sikop

Siger

Sila

Tebeng

Tepak
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penghormatan

Bahasa Daerah Lampung vang artinya ikan kecil.

Bahasa Daerah Lampung vang artinya cantik.

Alksesoris berupa mahkota vang digunakan masvarakat

Lampung sebagai salah satu simbol adat.

Posisi duduk dengan menyilangkan kedua kaki.

Bahasa Daerah Lampung vang artinya lurus.

Sebuah wadah vang digunakan untuk tempat menyiumpan
jamuan yvang berisikan daun sirth kepada tamu agung pada

saat acara atau upacara adat Lampung.



